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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberdayaan kader dalam
upaya pencegahan stunting di lingkungan desa melalui studi kasus
penerapan program oleh kader kesehatan. Stunting tetap menjadi
masalah serius dalam kesehatan anak di daerah pedesaan, dan peran
kader dalam menyediakan informasi, edukasi, dan pendampingan
kepada masyarakat memiliki dampak signifikan dalam upaya
pencegahan.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
studi kasus pada dua kader kesehatan aktif di desa. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan kader, observasi partisipatif,
serta analisis dokumen terkait program pencegahan stunting. Analisis
data dilakukan dengan pendekatan deduktif untuk menggambarkan
peran kader, strategi yang diterapkan, serta dampak yang dihasilkan di
tingkat komunitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan kader kesehatan
sangat penting dalam menyebarkan informasi tentang pencegahan
stunting. Kader memiliki peran ganda sebagai penyampai informasi
teknis dan sebagai fasilitator dalam mengubah perilaku masyarakat.
Kader mengadopsi pendekatan partisipatif dalam menyusun program,
memahami kebutuhan dan konteks setempat, sehingga pesan-pesan yang
disampaikan lebih relevan dan diterima dengan baik oleh masyarakat.
Program pemberdayaan kader dilakukan melalui pelatihan, workshop,
dan kegiatan kolaboratif dengan petugas kesehatan. Kader mampu
membentuk kelompok diskusi ibu-ibu balita, mengorganisir kampanye
edukatif, serta memberikan dukungan emosional kepada ibu-ibu dalam
menghadapi kendala dalam menerapkan praktik-praktik pencegahan
stunting.

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan yang
dihadapi oleh kader, seperti keterbatasan sumber daya dan dukungan,
serta perbedaan budaya dan keyakinan dalam komunitas yang
memengaruhi adopsi praktik-praktik pencegahan. Dalam menghadapi
tantangan ini, kader mengandalkan kerja sama tim, strategi komunikasi
yang sensitif, dan pendekatan persuasif.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberdayaan kader dalam
pencegahan stunting di desa mampu memberikan dampak positif dalam
perubahan perilaku masyarakat. Diperlukan dukungan berkelanjutan
dari pemerintah, lembaga kesehatan, dan organisasi masyarakat dalam
meningkatkan kapasitas kader dan memastikan kelangsungan program
pencegahan stunting yang efektif dan berkelanjutan di tingkat komunitas.
Kata Kunci: Pemberdayaan Kader, Pencegahan Stunting, Partisipasi
Masyarakat.
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Indonesia adalah salah satu negara dengan tingkat stunting yang masih tinggi.
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021 menunjukkan bahwa angka
stunting di Indonesia masih mencapai sekitar 27,7 persen pada anak usia di bawah
lima tahun. Angka ini menunjukkan bahwa stunting masih menjadi permasalahan
serius yang perlu ditangani dengan serius. Dampak stunting pada perkembangan
anak sangat besar, seperti penurunan kemampuan kognitif, daya tahan tubuh yang
lemah, dan risiko penyakit kronis di masa depan.

Salah satu upaya yang telah dilakukan dalam mengatasi masalah stunting
adalah melalui peran kader. Kader adalah individu yang dilatih untuk memberikan
edukasi dan layanan gizi kepada ibu hamil dan anak-anak di tingkat masyarakat.
Mereka berperan penting dalam memberikan informasi tentang gizi yang baik
kepada ibu dan anak, memantau pertumbuhan anak, dan mendeteksi dini tanda-
tanda stunting. Namun, dalam prakteknya, masih ada berbagai kendala dan
hambatan yang dihadapi oleh kader dalam menjalankan peran mereka.

Penelitian ini memiliki latar belakang yang kuat karena akan menginvestigasi
peran dan kendala yang dihadapi oleh kader dalam pencegahan stunting. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kader dalam melakukan pencegahan
stunting. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan peran kader dalam upaya
pencegahan stunting di tingkat masyarakat.

Pasal 4 Perpres 21 Tahun 2021, Strategi Nasional Percepatan Penurunan
Stunting dilaksanakan untuk mencapai target tujuan pembangunan berkelanjutan
pada tahun 2030 yang diukur pada anak berusia di bawah 5 (lima) tahun. Dalam
rangka pencapaian tersebut ditetapkan target antara yang harus dicapai sebesar
14% pada tahun 2024 dan dijabarkan dalam sasaran, indikator sasaran, target dan
tahun pencapaian, penanggung jawab, dan kementerian/lembaga/pihak
pendukung.

Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang
menghadapi tantangan serius dalam penanggulangan stunting. Kabupaten
Bojonegoro memiliki karakteristik demografi dan sosial-ekonomi yang
berkontribusi terhadap tingginya angka stunting. Pertama, sebagian besar
penduduk Bojonegoro merupakan petani dengan tingkat pendapatan rendah.
Petani sering kali mengalami keterbatasan dalam akses terhadap sumber daya
ekonomi dan pangan yang memadai, sehingga pola makan mereka cenderung
kurang seimbang dan tidak mencukupi kebutuhan gizi yang optimal. Kedua,
kondisi sanitasi di Kabupaten Bojonegoro masih sangat perlu perbaikan. Beberapa
wilayah di Bojonegoro masih memiliki akses terbatas terhadap air bersih dan
sanitasi yang memadai. Kurangnya fasilitas sanitasi yang layak menyebabkan
risiko tinggi terhadap penyebaran penyakit menular, termasuk infeksi saluran
pernapasan dan diare, yang dapat menghambat pertumbuhan anak.

Puskesmas Kepohbaru merupakan salah satu unit kerja Dinas Kesehatan
Kabupaten Bojonegoro, mencatat ada 52 balita stunting di wilayah Kecamatan
Kepohbaru yang terdiri dari 25 Desa berdasarkan Data Anak Stunting Tahun 2023
yang dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bojonegoro Nomor
005/1652/412.202/2023. Salah satunya Desa Woro Kecamatan Kepohbaru yang
menjadi desa terdampak Stunting.

Faktor penyebab terjadinya stunting di Desa Woro dikarenakan kurangnya
pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang, pola asuh, lingkungan, sanitasi.
Untuk menekan kejadian tersebut diperlukannya peran tenaga kesehatan seperti
bidan desa dan kader kesehatan untuk memberikan informasi juga edukasi
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kesehatan kepada ibu hamil, orang tua balita, juga masyarakat guna pencegahan
terjadinya stunting.

Dengan pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik tentang peran kader
dalam pencegahan stunting, diharapkan dapat dilakukan upaya-upaya
pemberdayaan kader yang lebih efektif melalui pelatihan, dukungan, dan sumber
daya yang memadai. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berharga dalam upaya menurunkan angka stunting di Indonesia,
yang pada akhirnya akan membantu meningkatkan kualitas hidup anak-anak dan
masa depan bangsa. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi
dan relevan dalam konteks kesehatan dan pembangunan masyarakat di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Pemberdayaan

Menurut (Habib: 2021) pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai
memberikan kekuasaan dan kewenangan kepada pihak yang memiliki otoritas,
serta memberikan otonomi kepada tingkat bawah. Tujuan utamanya adalah untuk
mengaktifkan semua potensi yang ada guna mencapai tujuan tertentu.
Pemberdayaan ini bertujuan agar daerah menjadi lebih mampu dan mandiri,
dengan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menunjukkan
identitas mereka sebagai bagian dari masyarakat, serta membangun kesejahteraan
mereka sendiri. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk memberikan
kemandirian kepada masyarakat dan mengoptimalkan potensi serta kemampuan
yang dimiliki oleh mereka. Dalam konteks ini, pemberdayaan masyarakat
melibatkan dua kelompok yang saling terkait, yaitu masyarakat sebagai pihak yang
diberdayakan dan pihak lain yang memiliki kepedulian sebagai pihak yang
memberdayakan.

Soetomo (2011: 22) menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah
suatu pendekatan yang memberikan kesempatan, wewenang yang lebih besar
kepada masyarakat terutama masyarakat lokal untuk mengelola proses
pembangunannya. Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya meningkatkan
kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat sehingga masyarakat dapat
mewujudkan jati dirinya, serta mengangkat harkat dan martabatnya secara
maksimal untuk bertahan dan mengembangankan diri secara mandiri baik di
bidang ekonomi, sosial, agama dan budaya (Widjaja.2003:169).

Dengan arti lain teori pemberdayaan mengemukakan bahwa pemberdayaan
individu atau kelompok dapat meningkatkan kapasitas mereka untuk mengatasi
permasalahan. Dalam konteks pencegahan stunting, pemberdayaan kader melalui
pelatihan dan pendidikan dapat membantu mereka menjadi agen perubahan yang
efektif dalam masyarakat.

Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat adalah salah satu elemen penting dalam konsep
pemberdayaan atau “empowerment,” yang bertujuan untuk memberdayakan
individu atau kelompok masyarakat agar mereka lebih berdaya dan mampu
mengontrol faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan mereka.

Mardikanto (2019: 81) menyatakan Partisipasi adalah keikutsertaan seorang
individu atau sekelompok anggota masyarakat dalam suatu kegiatan. Partisipasi
terjadi sebagai akibat interaksi sosial antara individu yang terlibat dengan anggota
masyarakat lainnya.

Definisi dan Dampak Stunting

Stunting adalah masalah gizi kronis yang terjadi pada anak-anak akibat
kurangnya asupan gizi yang cukup selama periode pertumbuhan mereka. Anak
yang mengalami stunting memiliki tinggi badan yang lebih pendek dari anak-anak
sebaya mereka. Stunting memiliki dampak serius terhadap perkembangan fisik
dan mental anak. Anak-anak yang mengalami stunting cenderung memiliki
kemampuan kognitif yang lebih rendah, daya tahan tubuh yang lemah, dan risiko
penyakit kronis yang lebih tinggi di masa dewasa.
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Salah satu teori yang mendasari pemahaman tentang stunting adalah Teori
Penyebab Gizi Ganda (Theory of Multiple Causes). Teori ini mengemukakan
bahwa stunting bukanlah akibat dari satu penyebab tunggal, tetapi disebabkan
oleh berbagai faktor yang saling terkait, seperti kurangnya asupan gizi, infeksi
berulang, sanitasi yang buruk, dan praktik pemberian makan yang tidak tepat.
Dengan pemahaman ini, pencegahan stunting menjadi tugas kompleks yang
melibatkan berbagai aspek, termasuk edukasi gizi.

Peran Kader dalam Pencegahan Stunting

Kader adalah individu yang dilatih untuk memberikan edukasi dan layanan
gizi kepada ibu hamil dan anak-anak di tingkat masyarakat. Mereka berperan
penting dalam upaya pencegahan stunting karena mereka dapat mencapai
populasi yang lebih luas, terutama di daerah pedesaan yang sulit diakses oleh
tenaga kesehatan profesional. Beberapa teori yang mendukung peran kader dalam
pencegahan stunting adalah:

Teori Pemberdayaan (Empowerment Theory): Teori ini mengemukakan
bahwa pemberdayaan individu atau kelompok dapat meningkatkan kapasitas
mereka untuk mengatasi permasalahan. Dalam konteks pencegahan stunting,
pemberdayaan kader melalui pelatihan dan pendidikan dapat membantu mereka
menjadi agen perubahan yang efektif dalam masyarakat.

Teori Komunikasi Kesehatan (Health Communication Theory): Teori ini
menekankan pentingnya komunikasi yang efektif dalam mempengaruhi perilaku
kesehatan individu. Kader yang terlatih memiliki peran penting dalam
menyampaikan pesan-pesan gizi yang tepat kepada ibu hamil dan anak-anak,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan praktik gizi yang baik.

Teori Sosial (Social Theory): Dalam konteks sosial, kader dapat menjadi
model peran yang positif dalam masyarakat. Mereka dapat memengaruhi praktik
gizi dan pola makan yang lebih baik melalui contoh yang mereka berikan kepada
keluarga dan tetangga mereka.

Kendala dalam Peran Kader

Meskipun memiliki peran yang krusial dalam pencegahan stunting, kader juga
menghadapi berbagai kendala dalam menjalankan tugas mereka. Beberapa
kendala yang umumnya dihadapi oleh kader adalah:

Keterbatasan Sumber Daya: Kader seringkali memiliki akses terbatas
terhadap sumber daya seperti materi edukasi, alat-alat pengukuran, dan dukungan
logistik untuk melaksanakan tugas mereka dengan efektif.

Kesadaran Masyarakat: Tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
gizi yang baik juga dapat menjadi kendala. Kader mungkin menghadapi resistensi
atau kurangnya minat dari masyarakat dalam mengubah praktik gizi yang buruk.

Pelatihan dan Dukungan yang Kurang: Kader memerlukan pelatihan yang
berkualitas dan dukungan yang berkelanjutan untuk menjalankan peran mereka
dengan baik. Pelatihan yang kurang memadai atau dukungan yang terbatas dapat
menghambat efektivitas kader.

Penelitian ini akan mengeksplorasi kendala-kendala yang dihadapi oleh kader
dalam melaksanakan peran mereka dalam pencegahan stunting dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan kualitas pekerjaan kader.
Melalui pemahaman lebih mendalam tentang peran kader dan teori-teori yang
mendukungnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi
signifikan dalam upaya mengatasi masalah stunting di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak program
pemberdayaan kader dalam pencegahan stunting di komunitas-komunitas
pedesaan. Dalam mengembangkan metode penelitian, beberapa langkah dan
strategi khusus telah diidentifikasi untuk mencapai tujuan ini.

Pertama, dalam merancang penelitian ini, langkah awal adalah
merumuskan masalah penelitian dengan jelas. Masalah penelitian ini berfokus
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pada evaluasi efektivitas program pemberdayaan kader dalam mengurangi angka
stunting di komunitas pedesaan. Dalam rangka ini, tujuan penelitian adalah untuk
memahami sejauh mana peran kader dalam menyampaikan informasi gizi,
mendeteksi dini tanda-tanda stunting, dan meningkatkan praktik gizi masyarakat.

Selanjutnya, desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Metode
studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami konteks dan
dinamika yang terlibat dalam program pemberdayaan kader secara lebih
mendalam. Desa Woro Kecamatan Kepohbaru yang dipilih sebagai lokasi
penelitian akan menjadi kasus tunggal yang akan dianalisis secara menyeluruh.
Data akan dikumpulkan melalui kombinasi wawancara mendalam dengan kader,
anggota masyarakat, dan petugas kesehatan setempat, serta analisis dokumen
terkait program.

Pemilihan populasi penelitian adalah kader yang terlibat dalam program
pemberdayaan di desa Woro Kecamatan Kepohbaru. Dari populasi tersebut,
sampel akan dipilih secara purposif, dengan mempertimbangkan pengalaman,
latar belakang, dan peran kader dalam program. Selain itu, juga akan diambil
sampel dari anggota masyarakat yang menerima layanan dari kader dalam upaya
pencegahan stunting.

Pengumpulan data dilakukan melalui serangkaian wawancara mendalam
dengan kader, anggota masyarakat, dan petugas kesehatan setempat. Wawancara
akan mencakup berbagai aspek, termasuk peran kader dalam memberikan edukasi
gizi, hambatan yang dihadapi oleh kader, persepsi masyarakat terhadap program
pemberdayaan, dan perubahan perilaku terkait gizi yang terjadi di masyarakat.

Selain wawancara, data juga akan dikumpulkan melalui analisis dokumen
terkait program pemberdayaan kader, seperti panduan pelatihan, laporan
kegiatan, dan dokumentasi lainnya. Hal ini akan memberikan wawasan tambahan
tentang bagaimana program ini telah diimplementasikan dan mengidentifikasi
elemen-elemen yang berhasil atau perlu perbaikan.

Analisis data akan melibatkan proses transkripsi wawancara, pembuatan
kode, dan pengembangan tema-tema utama yang muncul dalam data. Penggunaan
perangkat lunak analisis data akan mempermudah pengelolaan data dan
pengidentifikasian pola yang signifikan. Data yang telah dianalisis akan dikaitkan
kembali dengan pertanyaan penelitian untuk menyusun temuan-temuan dan
kesimpulan.

Selanjutnya, hasil penelitian akan dikomunikasikan dalam bentuk laporan
penelitian yang akan mencakup deskripsi mendalam tentang temuan, interpretasi
hasil, dan rekomendasi untuk perbaikan program pemberdayaan kader dalam
pencegahan stunting di komunitas pedesaan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pemangku kepentingan dalam
meningkatkan efektivitas program pemberdayaan kader dan akhirnya mengurangi
angka stunting di tingkat komunitas.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program
pemberdayaan kader dalam pencegahan stunting di komunitas pedesaan.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus dan mengambil
fokus pada satu komunitas pedesaan yang telah mengimplementasikan program
pemberdayaan kader dalam upaya mengurangi angka stunting. Berikut adalah
hasil penelitian yang ditemukan melalui serangkaian wawancara mendalam,
analisis dokumen, dan pengamatan lapangan.
Peran Kader dalam Program Pemberdayaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kader di Desa Woro Kecamatan

Kepohbaru memainkan peran yang sangat penting dalam program pemberdayaan
untuk mencegah stunting. Mereka bertindak sebagai penghubung antara
pemerintah dan masyarakat di tingkat pedesaan. Kader bertugas memberikan
edukasi gizi kepada ibu hamil dan balita, memantau pertumbuhan anak, dan
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mendeteksi dini tanda-tanda stunting. Kader juga bertanggung jawab untuk
mengorganisir pertemuan kelompok, mengumpulkan data tentang perkembangan
anak, dan memberikan dukungan kepada ibu-ibu muda.

Selain itu, kader juga berperan sebagai agen perubahan sosial dalam
masyarakat. Mereka mengadakan kegiatan sosialisasi tentang pentingnya gizi
seimbang, sanitasi, dan praktik pemberian makan yang baik. Kader juga
membantu dalam mengidentifikasi masalah kesehatan dan gizi di komunitas, serta
mengkoordinasikan upaya untuk mengatasinya. Keberadaan kader dalam
komunitas menciptakan lingkungan yang mendukung perubahan perilaku terkait
gizi.

Tantangan yang Dihadapi oleh Kader

Meskipun peran kader sangat penting, penelitian ini juga mengungkapkan
berbagai tantangan yang dihadapi oleh mereka dalam menjalankan tugas mereka.
Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya. Kader seringkali
memiliki akses terbatas terhadap materi edukasi, alat-alat pengukuran
pertumbuhan anak, dan dukungan logistik yang diperlukan untuk melakukan
tugas mereka dengan efektif. Keterbatasan ini sering kali membatasi kemampuan
kader untuk memberikan layanan yang optimal kepada masyarakat.

Selain itu, kader juga menghadapi kendala dalam hal motivasi dan
pengakuan. Beberapa kader merasa kurang dihargai oleh masyarakat dan
pemerintah setempat atas peran mereka. Ini dapat mengurangi motivasi mereka
untuk terus bekerja keras dalam program pemberdayaan. Kurangnya insentif
finansial atau pengakuan yang memadai juga menjadi masalah serius yang perlu
diatasi.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa ada kendala dalam hal
partisipasi masyarakat. Meskipun kader telah berupaymemberikan edukasi dan
sosialisasi yang baik, tidak semua anggota masyarakat secara aktif terlibat dalam
program pencegahan stunting. Beberapa ibu hamil atau balita tidak selalu
mengikuti anjuran dan rekomendasi yang diberikan oleh kader.

Dampak Program Pemberdayaan

Meskipun menghadapi berbagai kendala, program pemberdayaan kader telah
memiliki dampak yang positif dalam pencegahan stunting di komunitas pedesaan.
Melalui upaya kader, ada peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
gizi seimbang, sanitasi yang baik, dan praktik pemberian makan yang benar.
Beberapa ibu hamil dan balita telah mengadopsi

pada anak-anak. Kader yang terlatih dapat mengukur dan memantau
pertumbuhan anak secara berkala, dan jika ada anak yang mengalami masalah
pertumbuhan, mereka dapat segera merujuk anak tersebut ke layanan kesehatan
yang sesuai. Ini memungkinkan tindakan intervensi yang cepat untuk mengatasi
masalah kesehatan anak.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menginvestigasi efektivitas program pemberdayaan
kader dalam pencegahan stunting di komunitas pedesaan. Dalam mengikuti
langkah-langkah metode penelitian kualitatif, kami memeriksa peran kader,
tantangan yang mereka hadapi, dampak program, dan memberikan rekomendasi
untuk meningkatkan efektivitas program tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Peran Kader dalam Pencegahan Stunting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kader memiliki peran yang sangat
penting dalam upaya pencegahan stunting. Mereka bertindak sebagai perantara
antara pemerintah dan masyarakat di tingkat pedesaan. Kader berfungsi
memberikan edukasi gizi kepada ibu hamil dan balita, memantau pertumbuhan
anak, dan mendeteksi dini tanda-tanda stunting. Selain itu, mereka juga berperan
sebagai agen perubahan sosial yang mempengaruhi praktik gizi dan kesehatan di
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masyarakat. Keberadaan kader dalam komunitas menciptakan lingkungan yang
mendukung perubahan perilaku terkait gizi.
Tantangan yang Dihadapi oleh Kader

Meskipun memiliki peran penting, kader juga menghadapi berbagai
tantangan dalam menjalankan tugas mereka. Tantangan utama yang diidentifikasi
adalah keterbatasan sumber daya. Kader seringkali menghadapi keterbatasan
dalam hal materi edukasi, alat pengukur pertumbuhan anak, dan dukungan
logistik. Kurangnya insentif finansial dan pengakuan yang memadai juga menjadi
masalah serius yang dapat mengurangi motivasi kader. Selain itu, partisipasi
masyarakat yang tidak konsisten juga merupakan kendala dalam upaya
pencegahan stunting.

Dampak Program Pemberdayaan Kader

Program pemberdayaan kader telah memiliki dampak positif dalam
pencegahan stunting di komunitas pedesaan. Melalui upaya kader, ada
peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang, sanitasi
yang baik, dan praktik pemberian makan yang benar. Beberapa ibu hamil dan
balita telah mengadopsi praktik gizi yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Selain itu, program ini juga telah membantu dalam mendeteksi dini
tanda-tanda stunting pada anak-anak dan merujuk mereka untuk mendapatkan
perawatan yang tepat waktu.

Rekomendasi untuk Meningkatkan Efektivitas Program

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan
untuk meningkatkan efektivitas program pemberdayaan kader dalam pencegahan
stunting:

Peningkatan Dukungan dan Pelatihan: Penting untuk meningkatkan
dukungan finansial dan logistik kepada kader. Pelatihan yang berkualitas juga
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam
memberikan layanan gizi yang baik.

Meningkatkan Pengakuan: Kader perlu mendapatkan pengakuan yang lebih
besar atas peran penting yang mereka mainkan dalam program pencegahan
stunting. Ini dapat mencakup penghargaan secara formal, insentif finansial, atau
pengakuan yang lebih luas dari masyarakat.

Melibatkan Masyarakat secara Aktif: Perlu ada upaya lebih lanjut untuk
mengajak masyarakat aktif berpartisipasi dalam program. Ini dapat dilakukan
melalui pendekatan partisipatif yang lebih kuat dan penggunaan budaya lokal
dalam pendekatan edukasi.

Evaluasi Terus-Menerus: Program pemberdayaan kader perlu dievaluasi
secara berkala untuk mengidentifikasi kelemahan dan peluang perbaikan. Evaluasi
ini harus melibatkan pemangku kepentingan yang beragam, termasuk kader,
petugas kesehatan, dan masyarakat.

Kolaborasi dengan Pihak Terkait: Kerjasama yang erat dengan pihak terkait,
seperti pemerintah daerah dan organisasi non-pemerintah, dapat memperkuat
program pencegahan stunting ini. Kolaborasi ini dapat membantu dalam
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh kader.

Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang peran kader
dalam pencegahan stunting di komunitas pedesaan. Namun, masih ada potensi
untuk penelitian selanjutnya. Studi komparatif antara beberapa komunitas
pedesaan dengan berbagai konteks dan tingkat program pemberdayaan yang
berbeda dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas program. Selain itu, penelitian masa depan
dapat lebih memperhatikan peran teknologi informasi dalam mendukung kader
dalam melaksanakan tugas mereka.

Dalam kesimpulan, upaya pencegahan stunting memerlukan kolaborasi
yang kuat antara kader, pemerintah, dan masyarakat. Meskipun masih ada
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tantangan yang dihadapi oleh kader, program pemberdayaan kader memiliki
potensi besar dalam mengurangi angka stunting dan meningkatkan kesehatan
anak-anak di komunitas pedesaan. Dengan implementasi rekomendasi yang tepat,
diharapkan program ini dapat menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuannya
dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi generasi mendatang.
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